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ABSTRAK

Desi Hariati : Pengaruh Penambahan Pupuk Organik Cair Tunica
terhadap Hasil Cabai Merah (Capsicum annum L.)

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan tumbuhan perdu berkayu,
buahnya memiliki rasa pedas karena kandungan Capsaicin. Masyarakat
memanfaatkan buah cabai sebagai bahan baku pada industri sambal, saus dan mi
instan. Cabai merah merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomis. Nilai
jual cabai tergantung pada ukuran dan kualitas buahnya. Salah satu usaha untuk
meningkatkan hasil cabai merah adalah dengan menggunakan pupuk organik cair.
Pupuk organik cair Tunica mengandung unsur hara yang lengkap untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan pupuk organik cair Tunica terhadap
hasil tanaman cabai merah.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah dosis pupuk organik cair Tunica yaitu 0
mL/polibag (kontrol), 20 mL/polibag, 40 mL/polibag, 60 mL/polibag, 80
mL/polibag dan 100 mL/polibag. Parameter yang diamati adalah umur cabai
berbunga, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah cabai merah dan berat kering
buah cabai merah. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan uji lajut
DNMRT pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik cair
Tunica berpengaruh nyata terhadap umur cabai berbunga dan jumlah bunga.
Sebaliknya pupuk organik cair Tunica tidak berpengaruh terhadap jumlah buah
cabai merah, berat buah cabai merah dan berat kering buah cabai merah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman cabai berasal dari dataran Amerika tepatnya di Amerika tengah
(Ashari, 1995; Suyanti, 2007). Cabai pada dataran rendah tropis paling baik
ditanam selama jangka waktu 14-16 minggu dalam pergiliran dengan tanaman-
tanaman lain (Gembong, 1996). Tanaman cabai merah merupakan tumbuhan
perdu berkayu, buahnya memiliki rasa pedas karena kandungan Capsaicin (Piay
dkk, 2010). Di Indonesia cabai dibudidayakan sebagai tanaman semusim pada
lahan bekas sawah dan lahan kering atau tegalan (Sumarni dan Muharam, 2005).

Cabai merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomis. Nilai jual
cabai tergantung pada ukuran dan kualitas buahnya (Gembong, 1996). Masyarakat
memanfaatkan buah tanaman ini sebagai penyedap makanan (Suyanti, 2007).
Selain untuk keperluan rumah tangga, cabai dikonsumsi dalam bentuk segar,
kering atau olahan (Kusandriani, 1996). Cabai memiliki kandungan gizi dan
vitamin diantaranya protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, vitamin C
dan B1 (Nurahmi dkk, 2011; Piay dkk, 2010).

Menurut Badan Pusat Statistik (2013), produksi cabai besar dengan
tangkai pada tahun 2012 sebesar 1,92 ribu ton dengan luas panen cabai sebesar
619 hektar dan rata-rata produktivitas 3,10 ton per hektar. Jika dibandingkan
dengan produksi cabai pada tahun 2011 terjadi penurunan sebesar 581,6 ton (-

23,27 %). Penurunan ini disebabkan turunnya luas panen sebesar 37 hektar (-5,64
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%) sehingga produktivitas cabai juga menurun sebesar 0,71 ton per hektar (-18,68
%).

Produksi cabai dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Proses pembentukan bunga merupakan akhir dari perkembangan
vegetatif tumbuhan. Proses perkembangan dalam pembentukan bunga, buah dan
biji merupakan tanda suatu tanaman telah berproduksi. Faktor yang yang
mempengaruhi proses pembungaan diantaranya adalah suhu, cahaya dan hara
dalam tanah (Heddy dkk, 1994). Pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dipengaruhi oleh ketersediaan lahan, serangan organisme pengganggu tanaman
(OPT) serta kesuburan tanah (Nasaruddin dan Rosmawati, 2011).

Penurunan kesuburan tanah dapat diatasi dengan cara pemupukan. Tujuan
utama pemupukan adalah untuk mempercepat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman agar hasil tanaman meningkat. Pemupukan harus diberikan pada kondisi
hara yang terkandung dalam tanah sudah berkurang atau tidak ada dan disesuaikan
dengan tingkat perkembangan tanaman. Pupuk N biasanya diberikan pada awal
pertumbuhan tanaman untuk pembentukan daun. Kombinasi pupuk N dan P
dibutuhkan ketika tanaman berkembang. Pada fase pertumbuhan tanaman mulai
menghasilkan buah perlu diberi tambahan pupuk P (Sembel, 2011).

Sampai saat ini, pupuk yang masih banyak digunakan adalah pupuk
sintetis. Petani cabai biasanya menggunakan pupuk NPK untuk memenuhi unsur
hara makro. Menurut Abdoellah (1996) dalam Wachjar dan Kadarisman (2007),
pemberian pupuk sintetis (anorganik) saja belum cukup untuk memperoleh hasil

maksimal tanpa diimbangi dengan penambahan pupuk organik. Penggunaan
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pupuk sintetis dapat menyebabkan tanah menjadi keras, daya simpan terhadap air
menjadi rendah (Nurahmi dkk, 2011), sehingga dapat menurunkan fungsi tanah
dalam menyediakan nutrisi bagi tanaman. Oleh sebab itu, penambahan pupuk
organik diyakini dapat mengatasi permasalahan tersebut karena pupuk organik
mampu berperan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Sutanto, 2002).

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari pembusukan bahan-
bahan organik berupa sisa-sisa tanaman, fosil manusia dan hewan serta kotoran
hewan (Anonimous, 2007). Manfaat utama pupuk organik adalah dapat
memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi tanah, sebagai sumber hara bagi
tanaman, dapat menekan biaya produksi serta meningkatkan hasil tanaman. Pupuk
organik dapat dalam bentuk padatan atau cair (Hadisuwito, 2012).

Pupuk organik cair yaitu pupuk organik dalam sediaan cair. Pupuk organik
cair dapat digunakan dengan cara disiramkan langsung atau disemprotkan pada
daun atau batang tanaman. Pupuk organik cair mampu mengatasi defisiensi hara
secara cepat karena unsur hara yang terkandung didalamnya berbentuk larutan
yang sangat halus sehingga sangat mudah diserap bagian daun atau batang
(Nasaruddin dan Rosmawati, 2011). Kandungan hara pupuk organik cair juga
dapat diserap melalui akar tanaman dari dalam tanah (Lakitan, 2011). Selain itu,
penggunaan pupuk organik cair dapat lebih merata dan kepekatannya dapat diatur
sesuai kebutuhan (Hadisuwito, 2012).

Penggunaan pupuk organik cair telah banyak diteliti terhadap berbagai
tanaman. Hasil penelitian Kholidah dkk (2013) diketahui bahwa penambahan

pupuk organik cair dengan dosis 16 L/ha mampu meningkatkan berat kering
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kedelai sebesar 29,97%-32,42% dan berat biji tanaman sebesar 21,33% —29,19%.
Penelitian Rizgiani dkk (2007) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik
cair dosis 10 L/ha merupakan aplikasi pupuk yang paling baik dalam
menghasilkan bobot segar polong buncis (Phaseolus vulgaris L.) per hektar
sebesar 8,07 ton.

Salah satu pupuk organik cair yang masih belum banyak diteliti adalah
pupuk organik cair Tunica. Pupuk organik cair Tunica berbahan dasar dari
kotoran sapi. Pupuk organik ini sudah mengandung hara makro dan hara mikro.
Hasil analisis kandungan hara di Laboratorium KOPERTIS (2014), menunjukkan
bahwa pupuk organik cair Tunica mengandung unsur makro yaitu N (74,4389%),
P (0,013%), K (0,1302%), Ca (0,0109%), Mg (0,0215%) dan S (0,0001%) dan
unsur mikro CI (0,0025%), Fe (0,00207%), Mn (0,00025%), Zn (0,00076%), dan
Cu (0,1475%).

Petani biasanya lebih memprioritaskan pemupukan hara makro (Hanafiah,
2005). Pada umumnya untuk memenuhi unsur hara makro digunakan pupuk NPK
sebagai pupuk dasar. Unsur hara mikro diperlukan dalam jumlah sedikit namun
jika suatu tanaman mengalami defisiensi unsur hara mikro menyebabkan
pertumbuhan tanaman terganggu (Dwijoseputro, 1985). Jika pertumbuhan
tanaman terganggu maka akan menyebabkan produksi tanaman menurun.
Konsentrasi unsur mikro yang terkandung dalam pupuk organik cair Tunica
tergolong cukup lengkap. Disamping itu, belum ada informasi tentang

penggunaan pupuk organik Tunica untuk produksi cabai merah. Oleh karena itu,
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dilakukan penelitian tentang pengaruh penambahan pupuk organik cair Tunica
terhadap produksi cabai merah (Capsicum annum L.).

B. Rumusan Masalah
Apakah penambahan pupuk organik cair Tunica dapat mempengaruhi
umur cabai berbunga, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah cabai, dan berat
kering buah cabai merah (Capsicum annum L.)?
C. Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh penambahan pupuk organik cair Tunica terhadap
umur cabai berbunga, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah cabai, dan berat
kering buah cabai merah (Capsicum annum L.).
D. Hipotesis Penelitian
1. Penambahan pupuk organik cair Tunica dapat mempengaruhi umur cabai
berbunga.
2. Penambahan pupuk organik cair Tunica dapat mempengaruhi jumlah bunga
cabai merah (Capsicum annum L.).
3. Penambahan pupuk organik cair Tunica dapat mempengaruhi jumlah buah
cabai merah (Capsicum annum L.).
4. Penambahan pupuk organik cair Tunica dapat mempengaruhi berat buah
cabai merah (Capsicum annum L.).
5. Penambahan pupuk organik cair Tunica dapat mempengaruhi berat kering

buah cabai merah (Capsicum annum L.).



E

. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi mengenai pengaruh penggunaan pupuk organik cair
terhadap hasil tanaman cabai merah.

Menambah khasanah ilmu pengetahuan.

Penelitian diharapkan dapat menjadi informasi untuk penelitian selanjutnya.



